BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harta peninggalan ( 7irkah) sebagaimana yang diterangkan oleh Fathur
Rahman dalam “Ilmu Waris” adalah apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggal dunia yang dibenarkan syara’ untuk dipusakai oleh para ahli waris.
Pengertian apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia tersebut
harus dimaksud secara luas sehingga mencakup kebendaan dan sifat-sifat yang
mempunyai sifat kebendaan, hak-hak yang bukan kebendaan dan benda-benda
yang bersangkutan dengan orang lain.'

Harta peninggalan atau harta waris itu yang akan menjadi milik para ahli
waris yang berhak menerimanya, tetapi sebelum harta waris itu pindah tangan
kepada ahli waris terlebih dahulu diselesaikan tanggungan-tanggungan terhadap
si mayit, seperti biaya perawata;m kematian, melunasi semua hutang-hutangnya,
dan pelaksanaan wasiatnya. Selebihnya menjadi hak para ahli waris yang harus
dibagi-bagikan kepada yang berhak menerimanya.

Sebenarnya masalah waris dalam hukum Islam sudah di atur dengan
pasti, misalnya tentang pcembagian-pembagian ahli waris, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah Swt:

' Fatchur Rahman, timu Warrs. i Bandung PTAL-Ma arif. 1981). 36
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Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian harta pusaka untuk) anak-
anakmu yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua orang anak
perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu
seorang saja maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu
bapak, bagi masing-masingnya sepercnam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang meninggal itu tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat scperenam. (pembagian-pembagian tcrsebut diatas) sesudah dibayar
hutangnya. (tentang orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa diantara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana (An-Nisa’4:11).2

Berdasarkan uraian diatas, sangat jelas, bahwa hukum waris, adalah
hukum yang mengatur tentang harta dan pemilikan yang timbul sebagai akibat
dari suvatu kematian, siapa yang berhak serta bagaimana cara pembagiannya

telah ditentukan.

“ Departemen Agama RL AL Qur an dan terfemahannyva, (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), 101.



pewaris merupakan bentuk kewajiban karena berdasarkan nas yang qat %53
Itulah kaidah waris secara umum. Umat islam pada umumnya telah diberikan
ketentuan secara jelas sehingga diharapkan dalam penerapannya-pun mudah
untuk dilaksanakan. Akan tetapi, pada kenyataannya, di Desa Bendet
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, terdapat sebidang tanah waris yang
belum dibagi setelah kematian pewaris sampai beberapa tahun. Akibatnya,
timbul pengambilan #irkah (tanah waris) setelah kematian pewaris. Tirkah
(tanah waris) tersebut belum dibagikan selama 3 tahunan, tepatnya,
pengambilan tirkah (tanah waris) itu diambil oleh salah satu ahli waris, yang
sebenarnya jumlah ahli warisnya ada 4 bersaudara, tapi kenyataannya salah satu
ahli waris yang bernama Muhammad Sholeh tersebut sudah mengambil tirkah
(tanah waris) yang belum dibagikan, Muhammad Sholeh mengambil tirkah
(tanah waris) tersebut juga tanpa se izin dengan ahli waris yang lainnya. Ahli
waris yang bernama Muhammad Sholeh itu mengambil ¢irkah, karena ahli waris
tersebut merasa sewaktu ibunya masih hidup, salah satu ahli waris yang
bernama Muhammad Sholeh itu membelikan tanah tersebut untuk ibunya, maka
dari itu setelah ibunya meninggal Muhammad Sholeh mengambil tanah waris
orang tuanya. karcna ahli waris tersebut merasa yang lebih berhak mendapatkan

tanah waris ibunva.

P Fatchur Ralunan. M Waris, (3andung: PT Al-Ma’arif, 1981), 34.



Dari deskripsi permasalahan diatas dan dikarenakan ada penyimpangan
antara hukum Islam dengan pelaksanaan pembagian harta waris di situ, schingga
membuat penulis tergerak untuk mengadakan kajian yang lebih mendalam atau
secara menyeluruh, sehingga akan didapatkan hukum yang lebih jelas. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka penulis membuat judul kajian “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pengambilan 7irkah Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian di Desa

Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang™.

Identifikasi Masalah

Dari pemaparan yang ada pada latar belakang di atas, maka dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Mengapa Terjadi Pengambilan 7irkah Sebelum Proses Penyelesaian

Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang

(9]

Faktor yang Melatar Belakangi Alasan Pengambilan 77rkah di Desa Bendet

Kccamatan Diwek Kabupaten Jombang.

3. Bagaimana Pembagian Kewarisan di Desa Bendet Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang

4. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Pengambilan 7irkah Sebelum

Proses Penyclesaian Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.



. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang menjadi obyek pembahasan dalam

penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut:

L.

Faktor yang Melatar Belakangi Alasan Pengambilan 7irkah Sebelum Proses
Penyelesaian Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang.

Mengapa Terjadi Pengambilan 7irkah Sebelum Proses Penyelesaian
Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengambilan 7irkah Sebelum Proses
Penyelesaian Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten

Jombang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Faktor yang Melatar Belakangi Alasan ahli waris mengambil 7irkah
Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombag?

Mecengapa Terjadi Pengambilan 7irkah Sebelum Proses Penyelesaian
Pembagian?

Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengambilan Tirkah
Scbelum Proses Penyelesaian Pembagian Di Desa Bendet Kecamatan

Diwck Kabupaten Jombang?



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini intinya adalah untuk mengetahui apakah terdapat
penelitian yang sejenis sehingga menimbulkan penelitian yang berulang. Topik
utama yang dijadikan obyek penelitian dalan karya tulis ilmiah adalah masalah
Waris.

Masalah waris sesungguhnya telah banyak ditulis secara teoritis didalam
literatur, akan tetapi penelitian tentang pengambilan tirkah sebelum proses
penyelesaian pembagian, bisa jadi, kalau tidak, sudah pasti, penelitian ini adalah
penelitian yang lebih awal muncul.

Upaya pembahasan tentan waris sebagaimana yang telah dilakukan oleh
para mahasiswa, diantaranya oleh : Jannatul Firdaus tahun 2009 didalam
tulisannya “ Analisis Hukum Islam Terhadap Sengketa Tanah Waris Yang Tidak
Dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan’ .
Skripsi ini lebih memfokuskan pembahasannya pada alasan-alasan sengketa
tanah waris yang tidak dibagikan.*

Kedua, Nikmatul Khayati tahun 2000 di dalam tulisannya “7injavan
Hukum Islam terhadap Penundaan Pembagian Harta Waris (Studi Kasus di Desa
Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo)’. Skripsi ini

mcmfokuskan pembahasannya pada apa saja sebab-sebab penundaan pembagian

‘lannawul Firdaus, Analisis Hukum Islam Terhadap Sengketa Tanah Waris di Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan Tahun 2009. Seorang Mahasiswa Jurusan
Akhwal Asy-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, menyelesaikan pendidikan
pada tahun 2009.



harta waris di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo serta
menganalisis hukum islam terhadap penundaan pembagian harta waris.>

Ketiga, Syahrul Munir tahun 2000 di dalam tulisannya *7Tradisi
Penundaan Pembagian Harta Waris Masyarakat Muslim di Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri’. Skripsi ini lebih memfokuskan dengan tradisi penundaan
pembagian harta waris di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, dimana tradisi
penundaan harta waris tersebut sudah biasa dilakukan oleh masyarakat Desa
Wates, disana tradisi pembagiannya juga berbeda dengan ajaran hukum Islam,
yang mana di dalam hukum islam sudah di jelaskan bahwa bagian anak laki-laki
dan anak perempuan itu 2:1, tetapi di Desa Wates pembagian waris antara anak
laki-laki dan perempuan itu disamaratakan, dengan beralasan biar adil
bagiannya.6

Dari ketiga judul di atas benar-benar hasil penelitian berbeda dengan
yang lainnya, dimana penulis akan membahas tentang “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pengambilan Tirkah Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian di Desa
Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang’. Dalam skripsi ini penulis lebih
memfokuskan pembahasan pada pengambilan tirkah, yaitu pengambilan
sebidang tanah waris yang belum dibagikan kepada ahli warisnya, tctapi

kenyataannya ada salah satu ahli waris yang sudah mengambil tirkah (tanah

3 Nikmatul Khayati, Tinjavan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pembagian Harta Waris
(Studi Kasus di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kaupaten Sidoarjo) Tahun 2000.

Syahrul Munir, Tradisi Penundaan Pembagian Harta Waris Masyarakat Muslim di
Kecamaan Wates Kabupaten Kediri Tahun 2000



waris) terlebih dahulu tanpa seizin dengan ahli waris lainnya, alasan ahli waris
mengambil tirkah tersebut, karena dahulu waktu orang tuanya masih hidup, ahli
waris yang mengambil zirkah itu merasa dulunya yang pernah membelikan tanah
yang diambil untuk orang tuanya, maka ahli waris tersebut merasa yang berhak

mendapatkan tanah waris tersebut untuk dibangun rumahnya.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, adalah:

1. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi alasan ahli waris
mengambil tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian di Desa Bendet
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

2. Untuk mengetahui terjadinya pengambilan tirkah sebelum proses
penyelesaian pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang.

3. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap pengambilan tirkah
sebelum proses penyelesaian pembagian di Desa Bendet Kecamattan

Diwek Kabupaen Jombang.



G. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap
pengambilan Tirkah Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian di Desa Bendet
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang diharapkan dapat dipergunakan untuk:
1. Aspek Teoritis
Dalam aspek teoritis diharapkan dapat menambah ragam ilmu
keislaman khususnya yang berkaitan dengan kewarisan.
2. Aspek Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat Bendet
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang tentang kewajiban membagi harta

waris sesuai ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an.

H. Definisi Operasional
Untuk lebih memahami kepada pembahasan dalam penelitian ini, serta
untuk mencegah adanya kesalah pahaman terhadap isi tulisan ini, maka peneliti
terlebih dahulu akan menjelaskan definisi operasional yang terkait dengan judul
tulisan ini, yaitu “ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGAMBILAN
TIRKAH SEBELUM PROSES PENYELESAIAN PE\MBAGIAN di Desa

Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang™.



1. Hukum Islam

2. Tirkah

3. Bendet

10

Peraturan dan ketentuan tentang figih waris yang
bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, dan pendapat para
Ulama’.

Harta peninggalan yang berupa tanah seluas 5x8m,
rumah dan kebun, yang dimaksud #irkah disini adalah
harta yang telah dikurangi dengan pengurusan jenazah
sampai penguburannya, melunasi hutang-hutangnya si
mayit, dan melaksanakan wasiat si mayit. Tirkah
tersebut belum dibagikan selama 3 tahun, maka dari itu
ada sebagian ahli waris yang mengambil tirkah terlebih
dahulu tanpa seizin dengan ahli waris yang lainnya.
Sebuah Desa yang terletak disebelah selatannya kota

Jombang.

Berdasarkan uraian diatas maka fokus pembahasannya dalam penelitian

ini adalah uraian berdasarkan ketentuan tentang figih waris yang bersumber dari

Al-Qur’an, hadist dan pendapat para Ulama’ terhadap persclisihan karena

pengambilan tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian di Desa Bendet

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
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I. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bendet Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.

2. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pihak

yang secara langsung terkait dengan permasalahan pengambilan tirkah

sebelum proses penyelesaian pembagian, yaitu ahli waris, Kepala Desa,

Sekretaris Desa, Tokoh masyarakat Desa Bendet Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.

3. Data yang dikumpulkan

a.

Data tentang faktor yang melatar belakangi alasan ahli waris
mengambil tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian di Desa
Bendet Kecamatan Diweck Kabupaten Jombang.

Data tentang terjadinya pengambilan firkah sebelum proses
penyelesaian pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang.

Data tentang pandangan Hukum Islam terhadap pengambilan tirkah

sebelum proses penyclesaian pembagian.
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4. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari lapangan
dan literatur, meliputi:
a. Sumber data primer
Data dasar yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber
pertama yang ada di lapangan melalui pene:litian7 ini dari keterangan
hasil wawancara dengan:

1. Pihak yang mengambil tirkah sebelum proses penyelesaian
pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang,
yaitu Muhammad Sholeh.

2. Masyarakat yang mengetahui firkah (tanah waris) yang diambil oleh
salah satu ahli warisnya yaitu, Yayuk, Komariyah, Hanik, Yono,
Aziz, Mukin, Imam.

3. Tokoh Masyarakat setempat, yaitu Sckdes, Kepdes, Ta’mir Masjid.

4. Pihak-pihak yang terkait dalam penelitian yaitu, Mutmainnah adalah
salah satu ahli waris yang tidak terima dengan sikap saudara yang
mengambil tirkah sebelum proscs pembagian, juga tanpa seizin

dengan ahli waris yang lainnya.

7 Soerjono Sockanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jskarta UL Pross, 2008). 12
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. Sedangkan sumber data skunder

Sumber penunjang data primer yang langsung sumber datanya di
peroleh dari sumber lapangan melalui hasil wawancara, yang ada
kaitannya dengan kajian pustaka, yang membahas masalah judul skripsi
yang peneliti teliti. Adapun buku dan kitab yang peneliti gunakan
diantaranya, adalah:

1) Muhammad Daud Ali, Hukum Islam

2) Amir Syariffudin, Hukum kewarisan Islam

3) Imam Zaki Al-Barudi, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim Lin Nisa’Terj.
4) Fatchur Rahman, llmu Waris

5) Drs. Dian Khoirul Umam, Figih Mawaris

Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:.

a.

Data Wawancara

Hanya teknis pengumpulan data melalui wawancara dengan:
1. Pihak ahli waris
2. Tokoh masyarakat Bendet

3. Pcrangkat Desa Bendet
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Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah informannya sedikit atau
kecil.

b. Dokumentasi

Data ini adalah data literatur yaitu data dari pengetahuan
membaca buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan judul skripsi
diatas. Data tersebut sangat penting karena untuk mengetahui hal-hal
yang dianggap penting yang ada hubungannya dengan permasalahan
skripsi diatas.

6. Analisis Data
a. Metode Deskriptif Analisis

Metode ini menggunakan metode analisis data secara
pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder.
Metode ini digunakan untuk menganalisis data tentang pengambilan
tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian. Berkaitan dengan
pembahasan ini dimulai dengan ketentuan umum mengenai
pengertian pembagian waris, kemudian dibahas mengenai bagaimana

tinjauan hukum islam tcrhadap pengambilan tirkah tersebut.®

¥ Zainuddin AL M AL Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 177.
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b. Metode Deduktif
Pola pikir deduktif yaitu pola pikir yang berpangkal dari
data-data yang bersifat umum kemudian dianalisis untuk

disimpulkan pada keadaan yang lebih khusus.

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipaparkan dengan alur pemikiran yang
sistematis dan mudah dipahami, maka penulis membuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab I : Merupakan Gambaran Umum yang berisi tentang : Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan
Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian,
Definisi Operasional, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Berisi Teori tentang Waris dalam Islam meliputi: Pengertian
Waris, Dasar Hukum Waris, Hak-hak yang Berkaitan dengan Harta
Peninggalan, Asas-asas Hukum Kcwarisan Islam, Rukun dan Syarat, Sebab-
scbab Kewarisan, Tirkah dalam Hukum Islam, Hak-hak yang Berkaitan dengan
lirkah.

Bab I1l : Berisi tentang Kondisi Desa Bendet Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang, yang meliputi © Letak Geografis Desa Bendet, Letak

Demogratis Desa Bendet, Keadaan Agama, Keadaan Pendidikan dan Keadaan
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Ekonomi Desa Bendet, Deskripsi Pengambilan 7irkah Sebelum Proses
Penyelesaian Pembagian, dan Peran Perangkat Desa dalam Menyelesaikan
Persengketaan Pengambilan 7irkah (Tanah Waris).

Bab IV: Berisi tentang Analisis terhadap Pengambilan 7irkah Sebelum
Proses Penyelesaian Pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang, yaitu Faktor yang Melatar Belakangi Alasan Ahli Waris Mengambil
Tirkah, Pengambilan 7irkah Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian, dan
Analisis Hukum Islam Terhadap Pengambilan 7irkah Sebelum Proses
Penyelesaian Pembagian.

BabV: Merupakan penutup yang berisi, kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang dimaksud adalah jawaban dari rumusan masalah dalam
penelitian sccara keseluruhan dan saran merupakan masukan yang saya berikan

atas permasalahan yang ada di desa tersebut.



